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ABSTRAK

Rahma Zulvyanti, 2021 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu dengan Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) di
Kelas IV SDN 1 Kampung Baru Kota Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan-kenyataan yang
ditemukan di lapangan yaitu guru tidak mengembangkan RPP yang terdapat
pada buku guru, pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini
mengakibatkan proses belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu belum maksimal. Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas IV
SD Negeri 17 Kampung Baru Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan
pendekatan yang digunakan vyaitu kualititatif dan kuantitatif. Prosedur
penelitian yaitu terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret dan April bertetapan
pada semester 2 tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik Kelas IV SD Negeri 17 Kampung Baru Kota Pariaman
dimana tercatat peserta didik sebanyak 24 orang, 9 orang peserta didik laki-
laki dan 15 orang peserta didik perempuan. Instrumen penelitian adalah
lembar observasi berupa lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan
aspek guru dan lembar pengamatan aspek peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus dengan tiga kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam a) Perencanaan siklus I
memperoleh nilai rata-rata 80.50% dengan kualifikasi cukup (B), meningkat
pada siklus Il menjadi 95.83% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b)
Pelaksanaan pembelajaran siklus | aspek guru memperoleh nilai rata-rata
78,13 % dengan kualifikasi cukup (C) , meningkat pada siklus Il aspek guru
memperoleh nilai 93,75 %, dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek
peserta didik memperoleh nilai 78,13 % dengan kualifikasi cukup (C),
meningkat siklus Il aspek peserta didik memperoleh nilai 93,75 % dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Dapat disimpulkan bahwa dengan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan proses
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
Negeri 17 Kampung Baru Kota Pariaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya
untuk menanggapi berbagai tantangan-tantangan internal dan eksternal.
Sebagaimana terlihat dari pernyataan di atas, kurikulum 2013 dapat memberi
pengaruh positif terhadap proses belajar baik dari sikap, pengetahuan dan
keterampilannya. Untuk itulah pada kurikulum 2013, proses pembelajaran
harus dilakukan melalui pendekatan saintifik. Peserta didik di tuntut untuk
melakukan pengamatan, melakukan tanya jawab, menalar, ber eksperimen,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

Ciri utama dalam kurikulum 2013 adalah menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu. Pendekatan pembelajaran tematik terpadu pada
hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa
baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali,
mengeksplorasi dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistic
dan autentik dan berkesinambungan melalui tema-tema yang berisi muatan
mata pelajaran yang di padukan. Dimana dalam menggabungkan beberapa
muatan mata pembelajaran yang di kemas dalam bentuk sebuah tema, di
laksanakan dalam jangka waktu 1 bulan untuk tiap tema. Kemudian tema
akan dibagi menjadi 4 sub tema, yang artinya 1 sub tema akan di lakukan

dalam waktu 1 minggu atau 6 pembelajaran.



Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu proses pembelajaran
yang didasarkan pada tema-tema sedangkan tema ditinjau dari berbagai mata
pelajaran. Menurut pendapat Trianto (2009:70) pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang dirancanng berdasarakan tema-tema tertentu,
dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Hal itu
sesuai dengan pendapat Susanto (2013:110) yang menyatakan bahwa
pembelajaran terpadu adalah pendekatan belajar yang melibatkan beberapa
bidang studi. Pembelajaran tematik terpadu diartikan sebagai pembelajaran
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa (Daryanto
2014).

Salah satu karakteristik pembelajaran tematik terpadu dalam kurikulum
2013 adalah pembelajaran yang memberikan kesan bermakna kepada siswa.
Hal ini senada dengan pendapat Daryanto (2014: 136) bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, bersifat fleksibel, memberikan penglaman langsung dan menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran
sehingga bermakna.

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan guru SD yang profesional
agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Menurut Abidin (2018)
seorang guru yang profesional tidak cukup hanya dengan menguasai materi

pelajaran saja, akan tetapi seorang guru harus mampu mengayomi, menjadi



contoh, dan selalu mendorong peserta didik untuk lebih baik dan maju.
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu. Hal ini senada dengan pendapat
(Ningsih et al., 2019) bahwa perencanaan diperlukan agar tidak melenceng
dari tujuan yang ingin dicapai.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.
Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus
mengembangkan RPP yang ada pada buku guru dengan melakukan analisis
terhadap berbagai poin yang meliputi indikator, tujuan pembelajaran, media,
materi, kegiatan pembelajaran dan penilaian (penilaian sikap, pengetahuan,
dan keterampilan). Analisis yang dilakukan pada poin sebelumnya bertujuan
agar dalam pelaksanaan pembelajaran semuanya sesuai dengan kebutuhan
peserta didik baik itu dari segi situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik.
Dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran pun dapat digunakan
oleh guru sebagai pedoman dalam pembelajaran, supaya proses pembelajaran
menjadi lebih baik.

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru
untuk mampu mengaitkan materi pembelajaran yang satu dengan yang
lainnya agar perpindahan materi tidak dirasakan oleh siswa. Ada beberapa hal
yang harus diperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung yaitu
guru harus berupaya membuat siswa lebih aktif dalam belajar, memupuk rasa

kerjasama dan kebersamaan dengan temannya dalam menyikapi



permasalahan yang muncul dalam pembelajaran, menumbuhkan rasa
tanggung jawab siswa baik terhadap diri sendiri maupun didalam
kelompoknya, dan menghargai pendapat antar siswa (toleransi) saat proses
pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang telah dijabarkan dapat
berpengaruh terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya upaya guru untuk membuat siswa lebih aktif belajar maka akan
muncul keinginan siswa untuk sungguh-sungguh dalam belajar. Kemudian
dengan adanya kerjasama dalam pembelajaran maka siswa mudah dan cepat
menemukan penyelesaian masalah yang terjadi pada pembelajaran dan dapat
memupuk rasa kebersamaan, sebab siswa yang pandai dapat mengajari atau
sebagai tutor kepada siswa yang kurang pandai. Selanjutnya dengan adanya
tanggung jawab dalam diri siswa maka mereka tidak akan menghabiskan
waktu dengan hal-hal yang tidak berguna melainkan mereka akan fokus
terhadap pembelajaran yang diberikan guru. Dan dengan adanya siswa
menghargai pendapat antar siswa (toleransi) saat proses pembelajaran
berlangsung maka siswa akan percaya diri dalam belajar dan perilaku
mengganggu pada proses pembelajaran dapat berkurang. Sehingga fokus dari
pembelajaran yang seperti ini akan berdampak atau berimbas kepada proses
belajar siswa, dimana nantinya kualitas proses belajar siswa akan meningkat.

Salah satu pembelajaran tematik yang ideal adalah dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat

Anshory (2018) bahwa pembelajaran tematik yang ideal adalah pembelajaran



menuntut pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

Siswa sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran tematik harus di
kondisikan dengan baik. Pertama, siswa harus mengikuti pembelajaran yang
di dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual
maupun secara kelompok. Kedua, siswa harus siap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi
kelompok dan pemecahan masalah (Majid 2014). Dalam pembelajaran
tematik terpadu seorang guru sangat dituntut untuk memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran dengan baik. Agar dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa lebih giat dan termotivasi, sehingga proses
belajar yang diharapkan pun juga akan terlaksana menjadi lebih baik.

Menurut Susanto (2013) pembelajaran tematik terpadu sebagai suatu
proses memiliki beberapa ciri diantaranya: berpusat pada anak, pembelajaran
mengutamakan pemberian pengalaman secara langsung serta pemisahan
antara bidang studi tidak terlihat jelas, pembelajaran terpadu juga akan
memberikan hasil yang berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
anak.

Permasalahan yang dihadapi guru dalam persiapan tematik terpadu
yaitu guru belum memahami tentang pembelajaran tematik terpadu. Menurut
Samsuri  (2013) masih banyak dijumpai para guru yang mengajar di SD

belum akrab dengan tematik terpadu. Hal ini Sesuai dengan artikel Lestari



(2012) bahwa kendala pembelajaran tematik terpadu yang dialami guru

dikarenakan guru belum memahami pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi di kelas IV SDN
17 Kampung Baru Pariaman pada tanggal 29 Januari 2021, sedang
berlangsung pembelajaran tema 6 (Cita-Citaku) subtema 3 (Giat Berusaha
Meraih Cita-Cita) pembelajaran 5. Kemudian observasi dilanjutkan tanggal
30 Februari 2020, pembelajaran saat itu tema 6 (Cita-Citaku) Sub Tema 3
(Giat Berusaha Meraih Cita-Cita) Pembelajaran 6. Peneliti mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
masalah yang peneliti lihat yaitu 1) RPP yang digunakan oleh guru masih
belum terlihat proses pembelajaran tematik terpadu 2) Proses pembelajaran
belum berpusat pada peserta didik, 3) Pembelajaran kurang memberikan
pengalaman langsung pada anak, 4) Pembelajaran yang diberikan kurang
menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran sehingga peserta
didik kurang memahami konsep materi secara utuh, 5) Proses belajar masih
rendah.

Hal tersebut akan berdampak pada peserta didik, diantaranya adalah: 1)
Peserta didik di dalam kelas kurang tertarik untuk belajar, 2) Aktifitas peserta
didik kurang aktif karena peserta didik mulai bosan terhadap
pembelajarannya, 3) Peserta didik kurang berminat dalam bekerja kelompok
4) Peserta didik kurang mengerti dalam membuat kesimpulan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus memilih model



yang tepat dalam pembelajaran tematik terpadu. Dalam hal ini peneliti
memilih model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together.
Menurut Istarani (2016:32) model Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together adalah rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan
kelompok sebagai wadah dalam meyatukan persepsi atau pikiran siswa
terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru.

Model pembelajaran Cooperative Learning terdapat berbagai tipe, salah
satunya vyaitu tipe Numbered Head Together (NHT). Sebagai salah satu tipe
dari Cooperative Learning, tipe NHT tidak jauh beda dengan tipe lainnya
yang mengutamakan kerjasama antar kelompok. Cooperative Learning tipe
NHT memiliki banyak keunggulan. Keunggulan NHT diterangkan Arends
dalam Nurasma (2008:58) menyatakan “ Model-model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih unggul dalam meningkatkan proses belajar
dibandingkan dengan model-model pembelajaran individual yang ada karena
dapat meningkatkan motivasi belajar tanpa bergantung pada usia siswa, mata
pelajaran atau aktifitas belajar”.

Cooperative Learning tipe NHT dapat dipakai guru dalam setiap materi
pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa setelah pembelajaran
langsung dalam kelompoknya. Selain itu tipe NHT, mampu memotivasi siswa
agar lebih giat dalam belajar karena tipe NHT yang menuntut siswa untuk
mengemukakan jawaban dari pemahaman yang diterimanya ketika belajar
kelompok. Penggunaan model Cooperative Learning tipe NHT akan dapat

meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa sehingga siswa akan



mendapatkan proses belajar yang memuaskan setelah pembelajaran

berlangsung dalam kelompok.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan mengatasi
masalah tersbut, peneliti melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan
judul “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) di Kelas IV SDN 17 Kampung Baru Kota Pariaman”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan, maka
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di Kelas IV SDN 17
Kampung Baru Kota Pariaman ?

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu
untuk meningkatkan proses belajar siswa dengan model cooperative
learning tipe numbered head together di kelas IV SDN 17 Kampung Baru
Kota Pariaman ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan proses belajar siswa dengan model cooperative learning
tipe numbered head together di kelas IV SDN 17 Kampung Baru Kota

Pariaman?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka secara umum
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan Proses belajar

Pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model

Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together di Kelas IV SDN 17

Kampung Baru Kota Pariaman. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan proses belajar siswa dengan model cooperative learning
tipe numbered head together di kelas IV SDN 17 Kampung Baru Kota
Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan proses
belajar siswa dengan model cooperative learning tipe numbered head

together di kelas I//VV SDN 17 Kampung Baru Kota Pariaman

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang model
pembelajaran di SD yang diajukan sebagai salah satu syarat penyusunan
skripsi untuk mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas llmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri

Padang (UNP)
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2. Bagi guru, juga dapat sebagai bahan masukan dalam rangka penyempurnaan
proses pembelajaran yang akan dilakukan dan dapat memperkaya model-
model pembelajaran dalam tematik terpadu di Sekolah Dasar (SD)

3. Bagi siswa, meningkatkan proses belajar pada pembelajaran tematik terpadu
di Sekolah Dasar (SD).

4. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan proses

pembelajaran tematik terpadu disekolah, dan meningkatkan mutu sekolah.



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Proses Pembelajaran

a. Pengertian Proses pembelajaran

Menurut Suprihatiningrum (2016: 81) proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi dan interaksi aktif antara siswa dengan
guru dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suprihatiningrum, (Syahputri & Farida, 2020) bahwa dalam proses
pembelajaran juga terdapat kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta
didik dan kegiatan mengajar yang dilakukan guru berlangsung secara
bersama-sama sehingga terjadi komunikasi aktif antara peserta didik
dan guru. Sedangkan Kosasih (2014) menyatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses siswa dalam mengembangkan potensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilannya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran adalah proses interaksi dalam kegiatan
pembelajaran antara siswa dengan guru dan sumber belajar guna

mengembangkan potensi sikap, pengetahuan,dan keterampilannya.

10
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b. Tujuan Proses Pembelajaran

Menurut Rachmawati dan Daryanto (2015:140) tujuan proses
pembelajaran adalah untuk membelajarkan siswa pada lingkungan
belajar tertentu dan akhirnya terjadi perubahan perilaku. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rachmawati dan Daryanto, Hosnan (2014 : 10)
menjelaskan “melalui proses pembelajaran siswa akan memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sadar, da
perubahan tersebut relative menetap serta membawa pengaruh dan
manfaat yang positif nagi siswa dalam berinteraksi dengan
lingkungannya”. Dan selain itu Hosnan (2014: 295) “Tujuan proses
pembelajaran dilakukan untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas
siswa”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan proses pembelajaran adalah terjadinya perubahan tingkah
laku dalam diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang
terjadi dalam diri siswa bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah

yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya.

2. Hakikat Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu proses
pembalajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran menjadi tema.

Melalui tema tersebut materi pelajaran yang diajarkan dapat saling
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terkait satu dengan yang lain. Pembelajaran tematik lebih menekankan
pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Ulva & Ahmad, 2020) Pembelajaran tematik
terpadu berorientasi pada pemetaan tema. Setiap tema merupakan
integrasi dari beberapa mata pelajaran yang terhubung antar satu

dengan yang lainnya.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan sebuah pembelajaran
yang menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat pengalaman bermakna kepada siswa (Taufina,
2015). Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2014:80) bahwa
“pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa”. Sedangkan menurut
Ujang Sukandi, dkk (dalam Trianto, 2015) pembelajaran tematik
terpadu memiliki satu tema aktual yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Tema ini menjadi pemersatu materi yang beragam dari beberapa

materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, pembelajaran
tematik dilaksanakan dengan menggunakan prinsip pembelajaran
terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu

kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran
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sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman
yang bermakna bagi ssiwa dan menjadikan proses pembelajaran

menjadi lebih efektif.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan
kemudahan bagi siswa dalam memahami dan mendalami materi yang
tergabung dalam tema serta dapat membuat siswa lebih merasakan
manfaat dan makna pembelajaran, dan pembelajaran menjadi
menyenangkan. Hal ini senada dengan pendapat (Putri & Ahmad, 2020)
bahwa Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada
keterlibatan siswa secara aktif, sehingga mereka dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Menurut Kemendikbud (2014 :29) tujuan pembelajaran

tematik adalah:

(1)Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu;
(2)Mempelajari  pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama;(3)Memiliki
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan

berkesan;(4)Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik
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dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi siswa;(5)Lebih bergairah belajar karena
mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti
bercerita, bertanya, menulis sekaliguas mempelajari pelajaran
yang lain;(6)Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena
materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas; (7)Guru
dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalm 2
atau 3 peremuan bahkan lebih dan atau pengayaa; dan (8)Budi
pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan

kondisi.

Selain itu, menurut Rusman (2015) tujuan pembelajaran tematik
terpadu adalah memusatkan perhatian siswa pada suatu tema atau topik
tertentu, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari dan
mengembangkan berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam
tema yang sama. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman pribadi siswa dapat mengembangkan kompetensi
berbahasa agar siswa lebih semangat dalam belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi yang nyata, seperti bercerita, bertanya,

menulis, serta sekaligus mempelajari pelajaran lain.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran tematik dapat memusatkan perhatian siswa pada suatu
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tema tertentu, mempelajari dan mengembangkan berbagai mata
pelajaran dengan tema yang sama dan dapat menhubungkan materi
dengan pengalaman pribadi sehingga menciptakan belajar komunikatif
karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti
bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain

dan pembelajaran yang di alami siswa akan terasa lebih bermakna.

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Salah satu karakteristik tematik terpadu antara lain berpusat pada
siswa dan memberikan pengalaman langsung. Hal ini senada dengan
Majid (2014:126) mengemukakan “Pembelajaran tematik memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 1) berpusat pada siswa, 2)
memberikan pengalaman langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5)
bersifat fleksibel, 6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyemnangkan”. Sedangkan menurut Depdikbud (dalam Trianto
2015) karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah 1) holistik, 2)

bermakna, 3) otentik, 4) aktif.

Dari bebarapa pendapat ahli dapat di simpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan dan terciptanya interaksi siswa yang aktif.
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d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaannya di kelas, pembelajaran tematik terpadu
memiliki kelebihan. Menurut Rusman (2017: 361), diantaranya: (1)
pengetahuan dan proses belajar samgat berkorelasi dengan tahap
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, (2) aktivitas
yang dipilih pada saat melaksanakan pembelajaran tematik didasarkan
pada kesenangan dan kebutuhan siswa, (3) proses belajar akan lebih
bermanfaat dan berkesan terhadap siswa sehingga hasil belajar bisa
bertahan lebih lama, (4) membantu mewujudkan kecakapan berpikir
siswa, (5) melaksanakan proses pembelajaran pragmatis selaras dengan
permasalahan yg sering dihadapi siswa di lingkungannya, dan (6)
mengembangkan kecakapan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi, dan reaksi terhadap ide orang lain. Hal ini sejalan dengan
Daryanto (2014: 3) keuntungan pembelajaran tematik yaitu: (1) siswa
dengan mudah fokus dengan tema tertentu, (2) siswa dapat mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar
mata pelajaran yang bertema sama, (3) siswa dapat merasakan manfaat
dan makna pembelajaran karena materi tersebut disajikan dengan latar
tema yang nyata, (4) siswa antuasias dalam belajar karena bisa
berinteraksi terhadap kondisi yang jelas, dan mengembangkan
kemampuannya dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata
pelajaran yang lain, (5) guru bisa mempersingkat waktu krena mata

pelajaran yang ditampilkan bisa segera dipersiapkan.
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Selain kelebihan tersebut, Suryosubroto (dalam Taufina, 2013)
menyatakan bahwa yang menjadi kelebihan pembelajaran tematik
terpadu, di antaranya: (1) menyenangkan karena bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa, (2) pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, (3) hasil belajar akan
bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna, dan (4)
menumbuhkan keterampilan sosial seperti bekerjasama, komunikasi,

dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Berdasarkan paparan yang dikemukakan, bisa disimpulkan bahwa
keunggulan dari pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran ini
sesuai dengan kebutuhan siswa usia sekolah dasar, siswa lebih bisa
fokus terhadap pembelajaran yang telah disediakan oleh guru, dapat
melahirkan kecakapan atau keterampilan sosial siswa, dan guru dapat
mempersingkat waktu dalam menyiapkan pembelajaran serta
menghasilkan hasil belajar siswa bertahan lama dan bermakna. Selain
mempunyai sifat luwes, pembelajaran tematik terpadu memberikan

hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Hakikat Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head

Together

a. Pengertian Cooperative Learning
Model pembelajaran Cooperative Learning adalah model
pembelajarn dalam kelompok kecil yang mengutamakan kerjasama dan

saling berpartisipasi mempelajari suatu pokok bahasan. Setiap
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kelompok dituntut untuk menyampaikan pendapat, ide dan pemecahan
masalah sehingga tercapai tujuan belajar dalam interaksi yang baik. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Reinita & Eci, 2018) model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam
model pembelajaran kooperatif siswa belajar bekerjasama dengan
anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab,
yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesame anggota

kelompok untuk belajar (Reinita & Andrika, 2017).

Menurut Kunandar (dalam Istarani 2014:365) yang mengartikan
bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar
dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa
untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan permususuhan”. Hal ini sejalan dengan pendapat (Reinita,
2013) pembelajaran Kooperatif dapat memberikan kesempatan belajar yang
lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh serta
mengembangkan pengetahuan,sikap, nilai dan keterampilan sosial siswa yang

bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat

Sedangkan Menurut Suprijono (2012:46) “Model pembelajaran
diartikan sebagai kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan dalam
proses pembelajaran tersebut dapat terwujud melalui penggunaan

pendekatan dari model pembelajaran yang bervariasi serta proses
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pembelajaran yang berpusat pada peserta didik”.

Berdasarkan pendapat para ahili dapat disimpulkan bahwa
Cooperative Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
menekankan kerjasama dan partisipasi dalam kelompok yang akan
mewujudkan kegiatan proses pembelajaran yang bervariasi serta proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan dapat
mengembangkan pengetahuan sikap, nilai dan keterampilan

sosial.waktu

b. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe NHT

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT) merupakan pembelajaran yang melibatkan banyak
peserta didik. Cooperative Learning tipe NHT tidak beda jauh dengan
tipe lainnya yang mengutamakan kerjasama antar kelompok. Menurut
Istarani (2014) Numbered Head Together (NHT) merupakan rangkaian
penyampaian materi yang menggunakan kelompok sebagai tempat
dalam menyatukan persepsi atau pikiran peserta didik terhadap
pertanyaan yang diajukan guru. Selain itu Model Numbered Head
Together adalah suatu model yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk saling mengembangkan ide-idenya serta mendorong
peserta didik untuk meningkatkan semangat kerjasama (Fathurrohman,

2015).

Jadi dapat disimpulkan NHT ini dapat menjamin keterlibatan
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semua siswa sehingga rasa tanggungjawab dari siswa akan
mengembangkan ide-idenya dan meningkatkan kerja sama antar
kelompok. Hal ini disebabkan karena setiap siswa mempunyai

kewajiban untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

c. Keunggulan Model Cooperative Learning Tipe NHT

Menurut Istarani (dalam Pratiwi & Mansurdin, 2019) kelebihan
dari model kooperatif tipe Numbered Head Together ini antara lain: (1)
Meningkatkan  kerjasama  siswa, dikarenakan dalam  proses
pembelajaran siswa ditempatkan didalam kelompok untuk berdiskusi
(2) Meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama-sama (3)
Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, dikarenakan siswa didalam
kelompok diajak untuk menyatukan persepsinya (4) Melatih siswa

untuk menghargai pendapat orang lain.

Kemudian menurut Hamdayama (2014) kelebihan dari model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), yaitu: 1) Melatih
siswa untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain, 2)
Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya, (3) Mempunyai rasa
kebersamaan, 4) Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan.
Keunggulan NHT sebagai variasi dari model diskusi kelompok, dapat
melatih peserta didik untuk saling berbagi (take and give), bekerja
sama, tidak egois dan mau menerima pendapat teman dikelas (Arni,

2015).
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Dari paparan yang telah dikemukakan bisa disimpulkan
Cooperative Learning tipe NHT memiliki beberapa keunggulan yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tematik terpadu dan

mewujudkan tujuan proses kegiatan pembelajaran yang diharapkan.

d. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe NHT

Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
(NHT) memiliki langkah-langkah pembelajarannya. Agar penerapan
Cooperative learning Tipe Numbered Head Together ini pada

pembelajaran tematik terpadu berjalan dengan baik dan efektif.

Model Cooperative Learning tipe NHT mempunyai langkah-
langkah pembelajarannya. Sebagimana diuraikan oleh Miftahul

(2015:138) yaitu :

1) siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing peserta
didik dalam kelompok diberi nomor 2)guru memberikan
tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok mengerjakan
3)kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang paling
benar dan memastikan semua anggota kelompok mnegetahui
jawaban tersebut, 4)guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan
nomor yang dipanggil memresentasikan jawaban hasil diskusinya
kelompok mereka.

Istarani (2014:13) mengemukakan langkah-langkah Cooperative
Learning tipe NHT yaitu:

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam
setiap kelompok mendapat nomor, 2) Guru memberikan tugas dan

masing-masing  kelompok  mengerjakannya. 3) Kelompok



22

mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya. 4) Guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang
nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama  diskusi
kelompoknya. 5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru

menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya. 6) Kesimpulan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah Cooperative
Learning tipe NHT yang dikemukakan oleh Istarani (2014) Selain itu,
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dan bekerja sama
dengan pada kelompok masing-masing dan mengoptimalkan partisipasi
siswa serta melatih siswa untuk berkompetensi sosial sehingga dapat
menciptakan hubungan yang baik antar siswa dalam kelompoknya.

e. Penggunaan Model Cooperative Leaning tipe NHT dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu

Proses pembelajaran memerlukan perencanaan pembelajaran yang
matang dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai. (Farida,
2015). Hal ini sejalan dengan pendapat (Gusriyenti & Reinita, 2020)
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan dalam pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Menurut pendapat (Ahmad, 2016) bahwa salah satu cara untuk
menciptakan proses pembelajaran yang dapat menarik minat siswa yaitu

dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan sesuai
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dengan Kkarakteristik materi pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sehingga dapat meningkat proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan model Cooperative learning Tipe Numbered Head
Together ini dalam pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk
meningkatkan proses belajar siswa dan meningkatkan kemampuan
berfikir siswa secara kritis dan inovatif dalam memecahkan
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Maka dari itu, langkah
model Cooperative learning Tipe Numbered Head Together yang sesuai
dengan pendapat istarani (2014) dan penelitian ini dirancang untuk

mencapai upaya tersebut.

Penggunaan model ini dilaksanakan pada pembelajaran tematik
terpadu  yaitu Tema 8 subtema 1 pembelajaran 3. Muatan mata
pelajaran yang tergabung didalamnya adalah Bahasa Indonesia, PPKn,

IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil langkah yang
dikembangkan oleh Istarani (2014) dengan alasan langkah-langkah
yang dikembangkan oleh Istarani lebih rinci dan lebih mudah dipahami.
Langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learing tipe NHT

menurut Istarani (2014) :
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1. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok, setiap peserta didik
didalam kelompok mendapat nomor, Penomoran (Numbering),
yaitu membagi siswa membentuk beberapa kelompok yang
beranggotakan tiga hingga empat orang dan memberikan nomor
dikepala setiap siswa dengan nomor yang berbeda.

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya, Guru memberikan LDK 1-3 kepada masing-
masing kelompok dan diharapkan semua anggota kelompok dapat
bekerja sama dalam mengerjakan LDK yang diberikan guru.

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/tahu
jawabannya, Didalam mengerjakan LDK 1-3 tersebut, guru
meminta peserta didik agar semua anggota kelompok tersebut
mengetahui jawaban yang ada didalam LDK.

4. Guru memanggil salah satu nomor peserta didikdan peserta
didikyang nomornya terpanggil melaporkan hasil kerja sama
diskusi kelompoknya, Guru memanggil salah satu nomor peserta
didik dan peserta didikyang nomornya terpanggil melaporkan
hasil kerja sama diskusi kelompoknya. Pada langkah ini, peneliti
memodifikasi model NHT seperti permainan rangking 1, dimana
ketika peserta didik kedepan kelas, peserta didik akan menuliskan
jawaban pada kertas yang disediakan guru, lalu mengangkat

jawaban keatas kepala. kemudian peserta didik tersebut
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membacakan jawaban yang telah ditulis pada papan. Setelah
semua anggota kelompok selesai mengerjakan LDK 1-3
kemudian guru menyebutkan salah satu nomor secara acak yang
kemudian nomor yang terpanggil maju kedepan kelas untuk
memberikan jawaban yang benar dengan permainan rangking 1.
Sebelum memulai permainan guru menginstruksikan tentang
permainan rangking 1. Sebelum menuliskan jawaban terlebih
dahulu peserta didik mendengarkan pertanyaan guru secara lisan
yang berkaitan dengan LDK 1-3 yang telah dikerjakan
sebelumnya. Nantinya peserta didik yang tercepat dan menjawab
benar akan memperoleh poin

. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor
yang lain, dan seterusnya, Setelah semua peserta didik
menuliskan jawaban yang benar di papan tulis, masing-masing
peserta didik menyebutkan jawaban yang telah dituliskan tersebut
dan kemudian guru meminta kepada angota kelompok lain untuk
menanggapi jawaban yang telah dibacakan peserta didik tersebut.
. Kesimpulan, Kesimpulan berupa penegasan terhadap pertanyaan

yang telah dijawab
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana kegiatan
pembelajaran agar guru dapat mempersiapkan kegiatan pembelajaran
secara matang. Menurut (Alfiansyah, 2018) Pada tahap perencanaan
terdapat kegiatan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) serta menentukan model pembelajaran yang sesuai beserta cara
penerapannya. Kemudian Yatmini (2016) mengemukakan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar. Menurut Taufina (2011:54) menyatakan

RPP adalah:

Rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu Kompetensi Dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi
peserta didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan

minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
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Berdasarkan paparan para ahli, dapat disimpulkan RPP adalah
suatu rencana Yyang memberi gambaran tentang pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara rinci dari suatu materi pokok atau
tema tertentu yang mengacu pada silabus dalam pencapaian
Kompetensi Dasar (KD) yang di tetapkan dalam Standar Isi (SI) yang

diharapkan

b. Tujuan RPP

Sebelum pembelajaran dilaksanakan guru seharusnya menyiapkan
RPP secara matang, RPP yang disusun oleh guru digunakan sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sari & Abidin (2020)
tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar siswa selalu aktif
dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Siswa akan
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran, dalam belajar kelompok
siswa akan bertukar pendapat saat memcahkan masalah dan

bertanggung jawab.

Selanjutnya dalam Kunandar (2011:42) mengatakan bahwa tujuan
RPP adalah pertama, mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan
hasil proses belajar mengajar. Kedua, dengan menyusun rencana
pembelajaran secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, maka
guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi

program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat
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disimpulkan bahwa RPP menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik
dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan,
mempermudah guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa.

sehingga siswa dapat termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.

C. Komponen RPP

RPP merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai dengan komponen,
yaitu identitas mata pelajaran, KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran dan mencantumkan penilaian.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan Holil (dalam
Suciati & Astuti, 2016) mengemukakan bahwa RPP tersebut sekurang-
kurangnya memuat identitas, tujuan, materi, metode, kegiatan belajar,
sumber media, dan penilaian. Kemudian menurut (Rusman, 2015:324)
bahwa “komponen RPP terdiri atas identitas sekolah, identitas
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi
inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran,metode pembelajaran, media, alat, sumber belajar,

langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian

Jadi, dapat disimpulkan komponen RPP yang sesuai dengan

pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas, kompetensi Inti,
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kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran ,model pembelajaran, alat, bahan, sumber belajar, langkah

kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian.

Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning
tipe NHT dapat menjadikan pembelajaran menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Karena Cooperative Learning tipe NHT menuntut siswa untuk
bersosialisai dan bekerjasama dalam kelompok, memupuk sikap-sikap positif

siswa seperti rasa tanggungjawab, solidaritas, rajin, dan aktif.

Pada penelitian ini peneliti melakukan langkah-langkah Cooperative
Learning tipe NHT menurut Istarani (2014) yaitu : 1) Peserta didik dibagi
dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiap kelompok mendapat nomor,
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 3)
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya. 4) Guru memanggil
salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang nomornya dipanggil
melaporkan hasil kerjasama diskusi kelompoknya. 5) Tanggapan dari teman
lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya. 6)

Kesimpulan.

Dari langkah-langkah di atas di buat bagannya sebagai berikut:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

| D Noawmalhalaiavan Tawvantil: Taviaadds A 17A1 | AW 4 |
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model kooperatif Tipe
Numbered I—‘ead Toaether

| v |
\ 4 l
Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
v v v

Perencanaan yang Langkah-langkah NHT menurut 1. Hasil pengamatan
dilakukan sebelum Istarani (2014): - RPP
pembelajaran 1) Peserta didik dibagi dalam - Aspek
berlangsung adalah: kelompok, setiap peserta didik Guru
1. Menentukan dalam setiap kelompok - Aspek

jadwal mendapat nomor, Peserta

penelitian 2) Guru memberikan tugas Didik
2. Merancang RPP danmasing-masing kelompok
3. Merancang mengerjakannya.

instrumen aspek 3) _Kelompok mendiskusikan

guru dan aspek Jawaban_ yang benar dan

. memastikan tiap anggota

peserta didik kelompok dapat
4. Menentukan mengerjakannya/mengetahui

materi jawabannya.

pembelajaran 4) Guru memanggil salah satu

nomor peserta didik dan peserta

didik yang nomornya dipanggil
melaporkan hasil kerjasama
diskusi kelompoknya.

5) Tanggapan dari teman lain,
kemudian guru menunjuk
nomor yang lain, dan
seterusnya.

6) Kesimpulan

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together di Kelas IV SDN 17
Kampung Baru Kota Pariaman Meningkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Peneliti menyimpulkan sesuai yang dipaparkan atas jawaban dari
rumusan masalah yang tercantum pada bab I, ada beberapa simpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1 Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP) mengacu kepada
langkah-langkah model koopereatif tipe Numbered Head Together
(NHT) dan dilakukan oleh peneliti atas saran dan masukan guru kelas IV
SDN 17 Kampung Baru Kota Pariaman. Hasil pengamatan RPP Pada
siklus I pertemuan I memperoleh nilai 77,78% dengan kualifikasi cukup
(C), kemudian dilanjutkan pada siklus | pertemuan Il dan mengalami
peningkatan yaitu memperoleh nilai 83.33% dengan kualifikasi baik (B),
rata-rata nilai RPP siklus | adalah 80.55% denggan kualifikasi baik (B)
Selajutnya hasil pengamatan RPP pada siklus 11 pertemuan | memperoleh
hasil 91.67% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Perencanaan
pembelajaran pada siklus ini tingkat keberhasilan adalah kategori sangat
baik karena yang awalnya memperoleh nilai 80,55% pada siklus |
meningkat menjadi 91,67% pada siklus Il. Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dengan model
koopereatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SDN 17
Kampung Baru Kota Pariaman yang disusun dalam bentuk Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah berhasil meningkatkan proses
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belajar peserta didik.

Merujuk kepada hasil pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik
siklus I pertemuan I memperoleh nilai yang sama yaitu 75% dengan
kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus | pertemuan Il menjadi
81.25% dengan kualifikasi baiik (B), dan rata-rata nilai aspek guru dan
aspek peserta didik siklus | adalah 78,13% dengan kulaifikasi cukup (C).
Selanjutnya pada siklus 1l pertemuan | nilai yang diperoleh aspek guru
dan aspek peserta didik juga sama yaitu 93,75% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Sehingga tingkat keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan model koopereatif tipe Numbered
Head Together (NHT) di kelas IV SDN 17 Kampung Baru Kota
Pariaman masuk pada kategori sangat baik yaitu peningkatan dari
78,13% pada siklus 1 menjadi 93,75% pada siklus Il. Maka pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran  tematik terpadu dengan model
koopereatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SDN 17
Kampung Baru Kota Pariaman sudah berhasil dalam meningkatkan

proses belajar peserta didik.

Peningkatan proses pada penelitian ini yaitu siswa dapat berperan aktif
dalam pembelajaran dan memupuk kerja sama sehingga terjadi proses
pembelajaran yang konduksif serta aktif. Dengan menggunakan model
Kooperatif learning Tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan
proses pembelajaran. Peningkatan Guru dalam proses pembelajaran dapat
menguasai kelas, sehingga guru dapat memberikan pembalajaran kreatif

dan inovatif.
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B. Saran
Saran ini peneliti paparkan dengan merujuk kepada manfaat
penelitian yang telah dirumuskan pada pada bab I, beberapa saran untuk
dipertimbangkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
penerapan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT).

4. Bagi guru, Sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)dalam rangka memberikan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

5 Bagi peserta didik, Agar lebih meningkatkan proses pembelajaran serta
mengembangkan berbagai aspek yang ingin dikembangkan dalam
pembelajaran.

6. Bagi kepala sekolah,dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu disekolahnya dan memberikan kostribusi

dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu sekolah dapat meningkat.



